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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba dengan intensi berwirausaha pada mahasiswa tingkat akhir. Hipotesis yang diajukan oleh penulis adalah ada hubungan positif antara pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba dengan intensi berwirausaha pada mahasiswa. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 56 orang mahasiswa tingkat akhir dari Fakultas Ekonomi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala dan tes, yaitu skala intensi berwirausaha dan tes pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik analisis Product Moment dari Karl Pearson. Hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar (rxy) 0,408 dengan taraf signifkansi 0,001 (p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba dengan intensi berwirausaha pada mahasiswa. Koefisien determinan pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba dengan intensi berwirausaha sebesar r2 = 0,166. Hal tersebut menunjukkan bahwa sumbangan efektif pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba sebesar 16,6%, sedangkan 83,4% dipengaruhi oleh faktor lain.
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PENDAHULUAN
Masa mahasiswa merupakan masa yang penuh tantangan dan kesukaran, masa yang menuntut untuk menentukan sikap dan pilihan, masa yang menuntut kemampuan untuk menyesuaikan diri. Mahasiswa merupakan elite masyarakat yang mempunyai ciri intelektualitas yang lebih kompleks dibandingkan kelompok seusia mereka yang bukan mahasiswa, ataupun kelompok usia di bawah dan di atas mereka. Ciri intelektualitas tersebut adalah kemampuan mereka dalam menghadapi, memahami dan mencari cara pemecahan berbagai masalah secara lebih sistematis (Azwar, 2003).
Mahasiswa sebagai kaum intelegensia yang telah memiliki kemampuan dan kesempatan untuk belajar di perguruan tinggi diharapkan nantinya dapat bertindak sebagai pemimpin yang mampu dan terampil, baik sebagai pemimpin masyarakat ataupun dalam dunia kerja. Mahasiswa diharapkan dapat menjadi daya penggerak yang dinamis bagi proses modernisasi, dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga yang berkualitas dan profesional (Siregar, 2006). Namun pada kenyataannya tidak semua lulusan sarjana langsung mendapatkan pekerjaan. Bahkan meskipun seseorang lulusan sebuah perguruan tinggi terkenal dengan nilai tinggi, tidak menjamin orang itu bisa langsung mendapatkan pekerjaan selepas kuliah. Hal ini tentu akan meningkatkan jumlah pengangguran di Indonesia.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, jumlah penganggur pada Agustus 2008 mencapai 9,39 juta orang. Jumlah penganggur menurut jenjang pendidikan tinggi pada bulan Agustus 2008 menunjukkan pengangguran sarjana mencapai 12,59 persen atau lebih banyak dibandingkan pengangguran lulusan diploma I/II dan akademi/diploma III yang mencapai 11,21 persen dari jumlah total pengangguran (BPS, 2009). Semakin bertambahnya penganguran menjadikan keadaan Indonesia saat ini akan semakin memburuk. Hal ini akan bertambah buruk jika keadaan ini tidak segera diatasi, situasi inilah yang akan mendorong mahasiswa untuk segera lulus dan dapat mancari pengahasilan sendiri dengan ilmu dan ketrampilan yang sudah dimiliki. 
Pengangguran terdidik dari jenjang pendidikan tinggi justru sebagian besar dialami sarjana. Kondisi ini akibat kemandirian dan semangat kewirausahaan sarjana Indonesia yang rendah sehingga mereka terjebak mencari kerja meskipun lapangan kerja terbatas (kompas, 2008). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, disebutkan bahwa lebih dari 80 persen sarjana memilih bekerja sebagai buruh atau karyawan dan hanya sekitar enam persen yang bekerja sendiri (Kompas, 2008). Hal ini menunjukkan bahwa intensi berwirausaha pada mahasiswa tergolong rendah, seharusnya mahasiswa memiliki intensi berwirausaha yang tinggi agar dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru dan dapat menerapkan segala kemampuan dan pengetahuan yang dimilikinya. Karena berwirausaha merupakan salah satu pilihan yang rasional mengingat sifatnya yang mandiri, sehingga tidak tergantung pada ketersediaan lapangan kerja yang ada. 
Alma (2004) menyatakan bahwa untuk menekan tingkat pengangguran dan menambah lapangan pekerjaan yang ada ialah dengan menambahkan jiwa berwirausaha atau disebut dengan menumbuhkan intensi bewirausaha pada mahasiswa. Pendapat ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Riyanto (2005) yakni munculnya masalah pengangguran sebenarnya bukan karena tidak adanya lapangan pekerjaan, melainkan karena para penganggur belum memiliki bekal untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri.
Drucher (1996) menyatakan wirausaha adalah semangat, sikap, perilaku, kemampuan seseorang dalam menangani usaha yang mengarah pada upaya, mencari, menciptakan, menerapkan, cara kerja, teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan memperoleh keuntungan yang lebih besar. Wirausaha adalah proses yang mempunyai resiko tinggi untuk menghasilkan nilai tambah produk yang bermanfaat bagi masyarakat dan mendatangkan kemakmuran bagi wirausahawan.
Keinginan seseorang untuk berwirausaha merupakan suatu bentuk intensi atau niat dari individu. Intensi atau niat berwirausaha adalah kuatnya dorongan seseorang untuk melakukan suatu tindakan tertentu yaitu berwirausaha. 
Ancok (1992) menyatakan bahwa intensi dapat didefinisikan sebagai niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku. Intensi merupakan sebuah istilah yang terkait dengan tindakan dan merupakan unsur yang penting dalam sejumlah tindakan, yang menunjukan pada keadaan pikiran seseorang yang diarahkan untuk melakukan sesuatu tindakan, yang senyatanya dapat atau tidak dapat dilakukan dan diarahkan entah pada tindakan sekarang atau pada tindakan yang akan datang. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa intensi adalah kesungguhan niat seseorang untuk melakukan perbuatan atau memunculkan suatu perilaku tertentu. Intensi berwirausaha pada mahasiswa dapat diartikan sebagai kuatnya keinginan atau niat yang ada pada diri seorang mahasiswa untuk melakukan atau memunculkan suatu tindakan berwirausaha.
Penulis mencoba mencari tahu seberapa besar intensi mahasiswa terhadap berwirausaha dengan melakukan wawancara informal pada 27 mahasiswa tingkat akhir yang sedang menempuh semester VII hingga semester XI pada beberapa Universitas di Yogyakarta. Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa 77,78% atau 21 mahasiswa tidak memiliki minat atau intensi untuk berwirausaha. Sedangkan yang memiliki intensi untuk berwirausaha hanya berkisar 22,22% atau 6 mahasiswa saja. Hal ini membuktikan bahwa intensi mahasiswa untuk berwirausaha tergolong rendah. 
Keengganan mahasiswa untuk berwirausaha disebabkan karena alasan-alasan yakni: tidak mempunyai modal,  tidak mempunyai jiwa wirausaha, ingin menjadi PNS, dan faktor keluarga (Tukijo, 2004),.
Wijaya (2007) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha seperti lingkungan keluarga, pendidikan, nilai personal, usia dan jenis kelamin. Lingkungan keluarga dan pendidikan merupakan faktor eksternal sedangkan nilai personal, usia dan jenis kelamin merupakan faktor internal yang mempengaruhi intensi individu untuk berwirausaha.
Dari beberapa faktor tersebut, faktor pendidikan sangat berpengaruh terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa. Hal ini dikuatkan oleh Kourilsky dan Walstad (dalam Indarti dan Rostiani, 2008) yang menyebutkan bahwa pengaruh pendidikan kewirausahaan selama ini telah dipertimbangkan sebagai salah satu faktor penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan hasrat, jiwa dan perilaku berwirausaha di kalangan generasi muda. Terkait dengan pengaruh pendidikan kewirausahaan tersebut, diperlukan adanya pemahaman tentang bagaimana mengembangkan dan mendorong lahirnya wirausaha-wirausaha muda yang potensial sementara mereka berada di bangku sekolah. 
Dalam  Ensiklopedi Indonesia (dalam Aziz, 2005) dinyatakan bahwa pendidikan adalah proses membimbing manusia dari kebodohan menuju ke kecerahan pengetahuan. Alfred Nort Whitehead (dalam Aziz, 2005) mengatakan bahwa pendidikan merupakan pembinaan keterampilan dengan menggunakan pengetahuan. Sikap, perilaku dan pengetahuan mereka (mahasiswa) tentang kewirausahaan akan membentuk kecenderungan mereka untuk membuka usaha-usaha baru di masa mendatang (Indarti dan Rostiani, 2008).
Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari oleh seseorang. Dalam pengertian lain, pengetahuan adalah berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia melalui pengamatan inderawi. Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan indera atau akal budinya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang belum pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya (Wikipedia, 2008).
Fishbein dan Ajzen (Azwar, 2003) menyebutkan bahwa pengetahuan individu tentang suatu hal akan mempengaruhi sikapnya. Sikap tersebut positif maupun negatif tergantung dari pemahaman individu tentang suatu hal, dan sikap ini akan mempengaruhi tindakannya. Apabila individu memahami tentang informasi yang diperoleh secara mendalam dan benar maka akan menimbulkan tindakan yang positif, dalam hal ini ialah berwirausaha.
Suryana (2003) menyebutkan ada tiga bekal pengetahuan yang harus dimiliki wirausaha, meliputi: (1) bekal pengetahuan mengenai usaha yang akan di masuki atau dirintis dan lingkungan usaha yang ada, (2) bekal pengetahuan tentang peran dan tanggungjawab, dan (3) bekal pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis. Bekal pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis tersebut dapat berupa jenis-jenis usaha, jenis konsep dan jenis sistem bisnis berwirausaha yang berkembang pada saat ini.
Kiyosaki (dalam Winarto, 2007) menyebutkan ada tiga jenis utama sistem bisnis, yakni sistem bisnis tradisional, sistem bisnis waralaba, dan sistem bisnis pemasaran jaringan. Winarto (2007) menyebutkan bahwa dari ketiga jenis sistem bisnis tersebut, konsep bisnis waralaba telah berkembang pesat di Indonesia.
Yohanes (2006) menyebutkan bahwa konsep bisnis waralaba (franchise) akhir-akhir ini telah menjadi salah satu trendsetter yang memberi warna baru dalam dinamika perekonomian Indonesia. 
Waralaba dalam dunia bisnis terkenal dengan istilah "Franchise", yaitu pemberian sebuah lisensi oleh suatu pihak (perorangan maupun perusahaan) sebagai pemberi waralaba, kepada pihak lain sebagai penerima waralaba, untuk berusaha dengan menggunakan merk dagang atau nama dagangnya, dan untuk menggunakan keseluruhan sistem bisnisnya (Rini, 2004).
Winarto (2007) mengatakan bahwa bisnis waralaba adalah tren bisnis masa depan dengan risiko kegagalan yang kecil. Jika tidak mau bersusah payah membangun sebuah sistem atau tidak tahu cara membangun sebuah sistem, waralaba dapat menjadi solusinya.  
Positif atau tidaknya sistem bisnis waralaba tidak hanya terletak pada kelebihan maupun kekurangan sistem ini, tetapi terletak pada seberapa besar pengetahuan mahasiswa terhadap sistem bisnis waralaba, apakah mahasiswa memahami sistem ini atau tidak.
Penulis menyimpulkan bahwa pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba ialah segala bentuk informasi atau maklumat mengenai sistem bisnis atau metode pemasaran waralaba yang diketahui atau disadari dan diperoleh manusia melalui pengamatan inderawi dan dimunculkan ketika seseorang menggunakan indera atau akal budinya untuk mengenali sistem atau metode pemasaran waralaba dalam kejadian tertentu.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba dapat mempengaruhi intensi berwirausaha pada mahasiswa. Pengetahuan berupa informasi mengenai sistem bisnis waralaba yang diterima mahasiswa masuk melalui pengindraan, sehingga mahasiswa bisa mengenali, dan memahami sistem bisnis waralaba dan kemudian akan memunculkan sikap positif maupun negatif terhadap sistem bisnis waralaba Semakin sering informasi yang diperoleh terhadap sistem bisnis waralaba oleh mahasiswa dan semakin mendalam informasi tersebut diterima, maka akan semakin meningkatkan pengetahuan mahasiswa tersebut terhadap sistem bisnis waralaba. Semakin besar pengetahuan tersebut, maka akan membentuk persepsi positif terhadap sistem bisnis waralaba dan akan memunculkan niat atau tindakan untuk mencoba menerapkan sistem tersebut dalam berwirausaha atau akan memunculkan intensi berwirausaha pada mahasiswa. Apabila informasi yang diterima oleh mahasiswa sangat kurang atau tidak ada sama sekali, maka pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba  sangat rendah atau tidak terjadi sehingga tidak akan memunculkan atau mempengaruhi intensi mahasiswa untuk berwirausaha.
Berdasarkan landasan teori diatas, maka hipotesis yang diajukan oleh penulis adalah ada hubungan positif antara pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba dengan intensi berwirausaha pada mahasiswa. Semakin baik pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba yang dimiliki ataupun yang diyakini oleh mahasiswa, maka semakin tinggi intensi berwirausaha yang akan dialami. Sebaliknya, semakin rendah pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba, maka semakin rendah pula intensi berwirausaha yang dialami.

METODE PENELITIAN
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 56 orang mahasiswa dari Fakultas Ekonomi Universitas Mercu Buana Yogyakarta, minimal sedang menempuh semester VI dan telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan. Mahasiswa berusia antara 19-25 tahun, karena batasan umur tersebut menurut Hurlock (1994) batas usia dikatakan dewasa, sehingga subjek sudah dapat berfikir realistis, sudah matang dalam berfikir dan dapat mengendalikan emosi.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala dan tes, yaitu skala intensi berwirausaha dan tes pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba.
Skala adalah suatu alat ukur untuk mengetahui atau mengungkap aspek psikologis, berupa pernyataan yang secara tidak langsung mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan, respon atau jawaban subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah (Azwar, 2003). Skala intensi berwirausaha disusun dengan mengacu pada skala Likert yang disajikan dalam bentuk pernyataan. Masing - masing pernyataan memiliki empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Aitem dalam Skala intensi berwirausaha ini berjumlah 32 butir. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 32 aitem skala intensi berwirausaha terdapat sembilan aitem yang gugur dan terdapat 23 aitem yang valid. Koefisien aitem valid bergerak antara 0,214 sampai dengan 0,725 dengan asumsi batas koefisien validitas terendah untuk menentukan aitem valid atau tidak valid minimal 0,200. Hasil reabilitas dari 23 aitem valid menunjukkan koefisien reabilitas alpha (α) sebesar 0,884. Hal ini mengindikasikan bahwa pengukuran skala intensi berwirausaha memiliki tingkat kepercayaan sebesar 88,4% dan menunjukkan variasi error sebesar 11,6%.
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan perbandingan dalam, dengan cara mengkorelasikan nilai tiap aitem dengan nilai total aitem. Perhitungan korelasi ini menggunakan teknik product moment dari Pearson.
Tes ialah suatu prosedur yang sistematik, berisi sampel dari perilaku yang diukur, dan menghendaki agar subjek menunjukkan apa yang diketahui atau apa yang telah dipelajari subjek dengan cara menjawab pertanyaan-pertanyaan (Azwar, 2007). Tes pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba menggunakan model dichotomies scale yang memuat dua alternatif pilihan jawaban, yaitu berupa Benar (B) dan Salah (S). Aitem dalam tes pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba ini berjumlah 28 butir. Pada analisis aitem untuk tes pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba, kualitas aitem dilihat dari parameter indeks daya diskriminasi aitem. Parameter ini akan menentukan apakah suatu aitem dapat dianggap baik atau tidak (Azwar, 2007).
Daya diskriminasi aitem adalah kemampuan aitem dalam membedakan antara subjek yang mempunyai kemampuan tinggi (dalam hal ini diwakili oleh subjek yang termasuk kelompok tinggi) dan subjek yang mempunyai kemampuan rendah (diwakili oleh subjek yang termasuk dalam kelompok rendah) (Azwar, 2007).
Berdasarkan formulasi Ebel (dalam Azwar, 2007), terdapat empat aitem yang tidak mempunyai daya diskriminasi, dan terdapat 24 aitem yang mempunyai daya diskriminasi. Indeks diskriminasi bergerak antara 0,20 sampai dengan 0,53 dengan asumsi batas indeks diskriminasi terendah untuk menentukan aitem bagus atau tidak minimal 0,20.
HASIL
Sebelum dilakukan analisis korelasi product moment untuk menguji hipotesis, maka ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi terlebih dahulu. Asumsi yang harus dipenuhi adalah variabel yang diukur harus mengikuti distribusi normal dan hubungan variabel bebas dan variabel tergantung harus linier.
Hasil uji normalitas sebaran data intensi berwirausaha dari Kolmogorov-Smirnov diperoleh KS-Z = 0,11 dengan taraf signifikansi 0,086 (p>0,05) dan untuk sebaran data pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba diperoleh nilai KS-Z = 0,14 dengan taraf signifikansi 0,008 (p<0,05). Artinya data Skala Intensi Berwirausaha dinyatakan normal dan Tes Pengetahuan Terhadap Sistem Bisnis Waralaba dinyatakan tidak normal karena data empirik dan data hipotetik berbeda.
Hasil uji linearitas kedua variabel menunjukkan nilai F = 10,536 dengan taraf signifikansi 0,002 (p<0,05). Artinya hubungan antara intensi berwirausaha dengan pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba dinyatakan linier.
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linieritas sehingga semua prasyarat terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi  Product Moment dari Karl Pearson. 
Hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar (rxy) 0,408 dengan taraf signifkansi 0,001 (p<0,01). Koefisien determinan pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba dengan intensi berwirausaha sebesar r2 = 0,166. Hal tersebut menunjukkan bahwa sumbangan efektif pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba sebesar 16,6%, sedangkan 83,4% dipengaruhi oleh faktor lain.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, diperoleh koefisien rxy = 0,408 dengan taraf signifikansi sebesar 0,001 (p<0,01). Hal ini menunjukan hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan positif antara pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba dengan intensi berwirausaha diterima. Hal tersebut menggambarkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba dengan intensi berwirausaha pada mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba yang baik cenderung memiliki intensi berwirausaha yang tinggi, sebaliknya mahasiswa yang pengetahuan terhadap sistem bisnis waralabanya kurang, cenderung memiliki intensi berwirausaha yang rendah. 
Hubungan positif yang sangat signifikan ini membuktikan kebenaran yang dikemukakan oleh Kourilsky dan Walstad (dalam Indarti dan Rostiani, 2008) yang menyebutkan bahwa pengaruh pendidikan kewirausahaan selama ini telah dipertimbangkan sebagai salah satu faktor penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan hasrat, jiwa dan perilaku berwirausaha di kalangan generasi muda. Gorman dkk (dalam Indarti dan Rostiani, 2008) menguatkannya dengan menyatakan bahwa sikap, perilaku dan pengetahuan mereka (mahasiswa) tentang kewirausahaan akan membentuk kecenderungan mereka untuk membuka usaha-usaha baru di masa mendatang.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh r2 = 0,166, hal tersebut menunjukan bahwa variabel pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba memberikan sumbangan efektif sebesar 16,6% terhadap variabel intensi berwirausaha. Hal ini berarti masih ada lagi faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku berwirausaha sebesar 83,4%, antara lain faktor lingkungan keluarga, nilai personal, usia dan jenis kelamin. Lingkungan keluarga merupakan faktor eksternal, sedangkan nilai personal, usia dan jenis kelamin merupakan faktor internal (Wijaya, 2007).
Hasil kategorisasi pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba dalam penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa yang berada pada kategori tinggi sebanyak 22 orang (39,29%), mahasiswa yang berada pada kategori sedang sebanyak 34 orang (60,71%), sedangkan pada kategori rendah tidak terdapat seorangpun mahasiswa (0%). Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki pengetahuan yang cukup baik terhadap sistem bisnis waralaba. Hal ini berarti mahasiswa mempersepsikan sistem bisnis waralaba secara biasa-biasa saja, sehingga sistem bisnis waralaba terkesan kurang begitu penting untuk dipelajari. Ini mungkin disebabkan karena kurangnya informasi mengenai sistem bisnis waralaba yang didapatkan oleh mahasiswa ketika menempuh kuliah di Universitas. 
Sementara itu, hasil kategorisasi dari klasifikasi skor subjek pada skala intensi berwirausaha dapat diketahui bahwa, mahasiswa yang memiliki intensi berwirausaha tinggi sebanyak 41 orang (73,21%), mahasiswa yang memiliki intensi berwirausaha sedang sebanyak 22 orang (26,79%), dan pada kategori rendah tidak terdapat seorangpun mahasiswa (0%). Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa memiliki intensi berwirausaha yang tinggi, sehingga pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba dapat berpengaruh terhadap peningkatan intensi berwirausaha. Hal tersebut dapat berarti bahwa intensi dapat ditentukan oleh pengetahuan terhadap sesuatu, dalam hal ini pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba yang cukup tinggi dapat menghasilkan intensi berwirausaha yang tinggi. 
Intensi berwirausaha subjek penelitian sebagian besar termasuk dalam kategori tinggi, hal ini menyebabkan sebagian mahasiswa yang menjadi subjek penelitian juga memiliki Intensi berwirausaha yang cenderung tinggi. Sedangkan pengetahuan terhadap sistem bisnis waralabanya termasuk sedang, hal ini juga menyebabkan sebagian mahasiswa yang menjadi subjek penelitian memiliki pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba yang cenderung sedang.
Berdasarkan pembahasan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba dapat mempengaruhi intensi berwirausaha pada mahasiswa. mahasiswa yang memiliki pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba yang baik, intensi berwirausahanya cenderung tinggi. Sebaliknya, mahasiswa yang tidak memiliki pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba, intensi berwirausahanya cenderung rendah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengetahuan terhadap sistem bisnis waralaba mempunyai andil dalam meningkatkan intensi berwirausaha pada mahasiswa, walaupun prosentasenya hanya sedikit.
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